BAB III
KONSEP WAKTU PENGHITUNGAN NISAB ZAKAT PERTAMBANGAN
DALAM KEPUTUSAN KOMISI FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA
KABUPATEN BANJAR NOMOR: 07/KEP/KF-MUI/VIL.2023 TENTANG
HUKUM ZAKAT PERTAMBANGAN
A. Profil Fatwa

Majelis Ulama Indonesia atau biasa disingkat MUI adalah lembaga atau
wadah musyawarah para ulama, zuama dan cendekiawan muslim dalam
mengayomi umat dan mengembangkan kehidupan yang Islami. Majelis Ulama
Indonesia berdiri pada 17 Rajab 1395 Hijriah atau 26 Juli 1975 Masehi di Jakarta
Indonesia..

Sebagaimana pedoman rumah tangga Majelis Ulama Indonesia, Majelis
Ulama Indonesia memiliki organisasi di daerah-daerah, di antaranya yaitu MUI
Kabupaten Banjar. MUI Kabupaten Banjar melalui komisi fatwanya menerbitkan
sebuah fatwa dalam keputusan Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia Kabupaten
Banjar Nomor: 07/KEP/KF-MUI/VIL.2023 Tentang Hukum Zakat Pertambangan,
oleh sebab itu penulis akan sajikan profil fatwa sebagai bahan hukum dalam
penelitian normatif.

Dalam sebuah keputusan fatwa MUI berdasarkan format keputusan fatwa
memuat dua bagian utama yang penting yaitu konsideran dan diktum.

1. Konsideran dalam fatwa memuat 3 hal, yaitu:
a. Menimbang; memuat latar belakang, alasan, dan urgensi penetapan fatwa

b. Mengingat; memuat dasar-dasar hukum (adillah al-ahkam)

74



75

c. Memperhatikan; memuat pendapat peserta rapat, para ulama, pendapat
para ahli, dan hal-hal lain yang mendukung penetapan fatwa.
2. Diktum dalam fatwa memuat 2 hal, yaitu:
a. Substansi hukum yang difatwakan.
b. Rekomendasi dan/atau jalan keluar, jika dipandang perlu
Adapun konsideran dalam keputusan Komisi Fatwa Majelis Ulama
Indonesia Kabupaten Banjar Nomor: 07/KEP/KF-MUI/VIIL.2023 Tentang Hukum
Zakat Pertambangan. konsideran memuat tiga bagian, yaitu: deskripsi masalah,
dasar hukum dan pendapat ahli, berikut uraiannya sebagai berikut:
1. Deskripsi Masalah

Kepulauan Indonesia terletak di antara garis lintang 5°54'LU dan
11°LS, serta garis bujur 95°01'BT dan 141°02'BT. Indonesia terletak di garis
khatulistiwa, di wilayah monsun India dan Australia. Keadaan ini
menyebabkan terjadinya musim kemarau dan hujan. Kehadiran dua musim
ini mempengaruhi banyak aspek kehidupan. Misalnya saja aspek seperti pola
pertanian, pola pelayaran, dan perdagangan.

Lokasi Indonesia yang sangat strategis secara historis menjadi lokasi
populer bagi para pedagang untuk berlayar dari Timur Tengah bahkan Persia
untuk berbisnis.

Di sepanjang perjalanan bangsa ini, tepatnya pada masa penjajahan,
yakni pada tahun 1821, Belanda sebagai penjajah tidak hanya melakukan
monopoli perdagangan, namun juga mengeksploitasi sumber daya alam

nusantara, khususnya wilayah Kesultanan Palembang. Karena Sumatera
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mempunyai sumber daya alam yang sangat besar baik di darat maupun di laut.
Sumber daya alam yang melimpah seperti minyak bumi, timah, gas alam, dan
batu bara.

Pertambangan adalah usaha ekstraksi mekanis atau manual dari
deposit mineral yang berharga dan bernilai ekonomis dari dalam bumi, baik
di permukaan atau di bawah permukaan bahkan di bawah air. Hasil kegiatan
tersebut antara lain minyak bumi dan gas alam, batu bara, pasir besi, bijih
timah, bijih nikel, bijih bauksit, bijih tembaga, bijih emas, bijih perak dan
mangan, dan lain-lain, yang dijual dengan harga yang berfluktuasi di pasaran.

Hingga saat ini, dunia pertambangan semakin canggih dan maju, serta
mengalami pasang surut. Hampir dua pertiga wilayah dengan potensi sumber
daya alam mempunyai operasi produksi skala besar, dan tidak hanya itu,
laporan mengenai penambangan ilegal skala besar pun sering terjadi.

Bisnis pertambangan sangat menarik sehingga tidak heran banyaknya
pemain bisnis di sektor pertambangan menjadi sukses dan kaya raya. Namun
ada pula bisnis di sektor pertambangan yang mengalami kegagalan dan
kerugian karena dana bisnis yang diinvestasikan jauh lebih besar
dibandingkan hasil yang dicapai.

Berbagai pertanyaan mungkin timbul dari fenomena di atas yang erat
kaitannya dengan hukum Islam. Pertanyaannya adalah sebagai berikut:

a. Apa hukum zakat dari hasil produksi pertambangan?
b. Zakat dari hasil produksi pertambangan masuk kategori zakat apa?

c. Berapa nisab zakat pertambangan?
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d. Apakah zakat dari hasil produksi pertambangan perlu haul?
e. Berapa kadar wajib yang harus dibayarkan?

f. Bagaiman hukum zakat para penambang jika mengalami kerugian?

. Dasar Hukum

Firman Allah SWT Q.S. Al-Baqarah (2): 267:
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Artinya:

Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan
dari bumi untukmu.”

Hadis dari Bilal al-Muzanni, beliau mengatakan,

Bl L8 ool 3 asf e g ale 1 Lo &1 g, O
Artinya:
Bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam mengambil zakat
dari hasil tambang dari kota al-kabaliah. (Dishahihkan al-Hakim, 1/404
dan disetujui ad-Dzahabi).

. Pendapat Para Ahli

Ibnu Atsir mengatakan:
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Artinya:
Ma’ddin (tambang) adalah permukaan bumi yang dikeluarkan
darinya berbagai macam benda-benda berharga, seperti emas, perak,

tembaga dan sebagainya. Ma’ddin adalah jamak dari ma’din. (al-
Nihayah li ibn atsir, juz 3 hal §82).

Ibn Humam mengatakan:
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Artinya:

Kata al-ma’din dari al-'Adn yang artinya bermukim: Adana bil
makan artinya bermukim di suatu tempat, diantaranya kata al-Adn
digunakan untuk surga al- 'Adn. kata al-Ma’adin artinya: benda-benda
endapan bumi yang telah Allah letakan di perut bumi ketika ia ciptakan.
(Ibn Humam, al-Fath al-Qadir juz 1 hal 537).

Ibn Qudamah mengatakan:
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Artinya:

Ciri barang tambang yang wajib dizakati adalah semua yang keluar
dari bumi, yang terbentuk dari endapan unsur selain tanah, yang
memiliki nilai. Seperti itu pula hasil tambang” (Ibn Qudamah, al-Mugni,
Juz 4, Hal. 238-239, Cet. Dar ‘Alamil-al-Kutub, Cet. 3 Thn.
1417H/1997M).

al-Hajawi dalam kitabnya al-Iqna’ mengatakan:
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Artinya:

Yaitu setiap sesuatu yang dikeluarkan dari dalam bumi selain dari
unsur tanah dan bukan merupakan tumbuh-tumbuhan. Maka apabila
seseorang dari ahli zakat mengambilnya dari tanah yang setatusnya
boleh atau dari tanah yang dimiliki orang lain. jika barang tambang itu
berbentuk cair, mesikipun dari negaranya maka senilai nisab emas atau
perak atau senilai dari salah satunya dari yang lain setelah dicetak dan
disaring, dibentuk seperti kuningan, timah, dan besi, atau tidak dibentuk
seperti batu delima dan batu akik, mumia, nora, giok, vitriol, pirus,
kristal, obsidian, dan lainnya, maka ketika itu diwajibkan zakat dan
segera dibayarkan sebanyak 2,5% dari belerang, aspal, air raksa, kaca,
garam, ter, pasir, minyak bumi, dan mineral-mineral lain yang disebut
sebagai barang tambang, atau satu perempat dari nilainya, jika minelar
itu berbentuk emas atau perak, maka lebih berhak dibayarkan.

Jika dua orang mendahului suatu tambang mineral dalam tanah yang
mati/tidak ada pemiliknya, maka orang pertama menemukan itu
mempunyai hak yang lebih besar selama orang tersebut itu masih
melakukan kegiatan pertambangan. Jika ia meninggalkannya, maka
bolehlah orang lain menggarapnya, dan apa pun yang ditemukannya
pada suatu harta yang diketahui pemiliknya, maka itu adalah milik
pemilik tempat itu, jika berbentuk padat, adapun berbentuk cair maka
diperbolehkan dalam hal apapun.

Dan tidak ada halangan bagi orang non muslim untuk menambang
suatu mineral, meskipun di negara kita. Dan zakat atas apa yang
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dihasilkannya seperti hamba mukatab yang muslim, karena mereka
yaitu non muslim dan hamba tidak termasuk ahli zakat.

Waktu kewajibannya adalah ketika muncul dan ditetapkan pada saat
diperolehnya, sama saja ketika dia mengambilnya dalam satu kali galian
atau beberapa kali galian. Selama tidak mengabaikan pekerjaan dan
meninggalkan pekerjaan itu selama tiga hari jika tidak ada alasan. Jika
mengabaikan maka hilanglah akumulasinya.

Maka alasan yang dapat membuat terakumulasi adalah karena
meninggalkan kegiatan pertambangan karena perbaikan mesin, sakit,
bepergian yang tidak jauh, istirahat siang atau malam seperti kebiasaan,
atau adanya kesibukan dengan hal lain yang berhubungan dengan
kegiatan pertambangan misalnya mengekeluar tanah di antara dua
sungai, budak atau pegawainya yang melarikan diri. Maka akan
digabung barang tambang yang semisalnya, meskipun itu dari tambang
lain, untuk menyempurnakan nisab. Sesuatu yang tidak sejenis tidak
boleh digabung dengan jenis lain kecuali emas dan perak, meskipun
keduanya sangat mirip, seperti aspal, minyak bumi, besi, dan tembaga,
meskipun berasal dari lokasi galian yang sama. Penggabungan tidak
boleh dilakukan dengan sembarangan, dan tidak diperbolehkan
mengeluarkannya jika masih berupa nilai harga, kecuali setelah dicetak
dan dimurnikan. Waktu mengeluarkannya adalah setelah dicetak dan
dibersihkan, dan jika dikeluarkan sebelum itu, maka tidak boleh dan
dikembalikan jika masih tersisa atau dikembalikan nilainya jika zatnya
rusak.

al-Qardhawi mengatakan:
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Artinya:

Dalam hal ini pendapat Hanbali dan orang-orang yang sependapat
dengan beliau merupakan pendapat yang lebih kuat. Pendapat ini
didukung oleh maksud kata ma'din menurut pengertian bahasa di
samping diperkuat oleh pandangan logis, karena tidak ada bedanya
antara barang tambang padat dengan barang tambang cair, juga tidak ada
bedanya antara yang diolah ditempa dengan yang tidak ditempa. Tidak
ada beda antara besi dan timah serta antara minyak bumi dengan
belerang. Semuanya itu merupakan barang berharga. Bahkan sekarang
ini minyak bumi dinamai emas hitam. Kalaulah ulama-ulama mujtahid
kita dulu masih hidup dan mengetahui nilai dan manfaat yang diberikan
barang tambang serta ukuran kekayaan bangsa-bangsa yang
memilikinya, niscaya mereka akan berpendapat lain dari pendapat-
pendapat yang telah mereka kemukakan.
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Artinya:
Yang benar yang didukung oleh nas-nas, adalah bahwa harta karun
itu mempunyai ketentuan nisab tetapi tidak perlu bermasa setahun.
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Artinya:

Pengertian cukup satu nisab jumlah barang tambang yang diperoleh,
bukanlah berarti bahwa cukup satu nisab itu sekali. penemuan, tetapi
diperoleh berkali-kali dan terus dijumlahkan. Hal itu oleh karena
penemuan logam mulia biasanya terjadi tidak satu kali, sama dengan
akumulasi buahan yang sudah kita terangkan zakatnya dalam bab "Zakat
Hasil Pertanian".

Perhitungan tepat banyak buahan terjadi biasanya setelah setahun
atau setelah satu musim panen. Tetapi dalam hal logam mulia ini, hal itu
tergantung kepada usaha, pendapatan, adanya logam mulia, dan besar
yang diperoleh. Bila usaha-usaha dilakukan terus menerus dan
pendapatan didapatkan, barulah pendapatan itu bisa terkumpul. Dalam
hal ini tldak perlu diperhatikan apakah pendapatan itu masih tetap
berada di tangan atau tidak. apabila ia sudah menjualnya atau lainnya,
pengakumulasian itu tetap berlaku sampai semua mencukupi nisab.
apabila usaha berhenti karena sesuatu dan lain hal, misalnya karena
harus memperbaiki alat-alat, orangnya sakit atau pergi jauh, hal itu tidak
mempengaruhi akumulasi. Kecuali apabila usahanya itu terputus karena
berpindah usaha ke bidang lain karena merasa tidak akan mungkin
menemukan logam lagi, atau sebab-sebab lain, maka hal itu memang
mernpengaruhi akumulasi.

Muhammad al-Syéathiri dalam Syarh Yaqat al-Nafis mengatakan:
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Artinya:

Adapun hikmah zakat, maka sudah diketahui dan tampak jelas. Dan
semakin tampak di masa sekarang. Termasuk dampak positif dari zakat
akan terjalin kasih sayang dan saling mengasihi. Seandainya zakat
dibayarkan dan dibagikan sesuai dengan cara yang benar secara syar i,
niscaya selamanya di muka bumi tidak akan ada orang yang miskin.
Karena sesungguhnya di dalam harta para orang kaya, Tuhan kita, Allah
Swt telah menetapkan sebagian hak yang bisa mencukupi para faqir.”
(Habib Muhammad bin Ahmad bin Umar asy-Syathiri, Syarh Yaqut an-
Nafis, Beirut, Dar al-Minhaj, cetakan ketiga tahun 2011, halaman: 259)
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Imam al-Syéatibi mengatakan:
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Artinya:

Tujuan disyariatkan zakat untuk menghilangkan sifat kikir dan

untuk kemaslahatan orang-orang miskin dan menghidupkan jiwa-jiwa
orang yang kecewa”.

Adapun diktum dalam keputusan Komisi Fatwa Majelis Ulama

Indonesia Kabupaten Banjar Nomor: 07/KEP/KF-MUI/VIL.2023 Tentang

Hukum Zakat Pertambangan, memuat subtansi hukum yang dirumuskan dalam

sebuah keputusan fatwa, berikut keputusan tentang hukum zakat pertambangan:

1.

Tambang emas dan perak yang digali dari bumi yang ada sejak semula baik
benda padat maupun benda cair, seperti emas, perak dan minyak, intan, batu
bara, biji besi, nikel dan sebagainya diwajibkan zakatnya dengan syarat

cukup nisab, dan tidak disyaratkan sampai haul.

. Nisab barang tambang berupa emas, perak, intan, batu bara dan lain-lain

adalah 20 dinar, 1 dinar setara 4,25 gram, maka nisab emas adalah 20 X 4,25

gram = 85 gram.

. Jumlah yang dikeluarkan 2,5% dari nilai penjualan hasil produksi

pertambang.
Zakat pertambangan wajib dihitung ketika zAuhir di atas permukaan bumi,
tidak perlu menunggu haul masa usaha bertambangan berjalan.

Jika para penambang mengalami kerugian, maka diperinci:
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a. Jika kerugiannya menimbulkan ketidak untungan sama sekali atau
bahkan berefek ke modal tambang, maka ZAKAT TIDAK WAIJIB.

b. Jika kerugian dinilai masih ada untung dan untungnya masih senilai 85
gram emas, maka tetap diwajibkan zakat.

6. Nisab dihitung dalam ruang lingkup satu tahun (hauldani al-haul). Artinya
Jika pada produksi pertama dari pertambangan tidak sampai nisab, maka
nilainya diakumulasi dengan hasil produksi kedua, ketiga dan seterusnya
sampai mencapai nisab dalam ruang lingkup satu tahun (hauldni al-haul).

7. Penjumlahan dari setiap produksi sebagaimana yang dijelaskan pada poin 6
berlaku selama tidak berhenti aktivitas tambang dan beralih ke pekerjaan
yang lain karena sudah meanggap rugi atau untung sedikit dan sebagainya.
Maka jika alasan demikian, penjumlahan dianggap terputus.

8. Jika berhenti aktivitas atau produksi tambang hanya sementara, seperti ada
hal-hal teknis yang rusak, cuaca belum memungkinkan dan sebagainya,
maka penjumlahan tetap berlaku.

9. Hal-hal yang berkaitan atau bantahan dari fatwa ini akan dimusyawarahkan

kedepannya.

B. Waktu Penghitungan Nisab Zakat Pertambangan
Secara umum zakat dikenakan atas harta jika telah mencapai suatu ukuran
tertentu yang disebut dengan nisab. Nisab zakat yaitu jumlah minimal suatu harta

yang menjadi wajib untuk dizakati.'?! Salah satu harta yang wajib dikeluarkan

121Didin Hafidhuddin, dkk., Op.Cit., hlm. 44
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zakatnya yaitu hasil usaha pertambangan.'?? Hasil usaha pertambangan dikenakan
zakat apabila mencapai nisbah, batas minimum yang dikenakan zakat pada usaha
pertambangan adalah sama seperti nisab emas dan perak, oleh sebab itu kadar yang
wajib untuk dikeluarkan zakatnya adalah sebesar 2,5% dari total hasil keuntungan
usaha pertambangan.

Dalam menjalankan usaha pertambangan terkadang untuk mencapai satu
nisab tidak mesti hanya satu kali galian, terkadang berkali-kali galian untuk
mencapai nisab (batas minimal harta terkena kewajiban zakat). Dalam waktu
penghitungan nisab zakat pertambangan, Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia
Kabupaten Banjar mengeluarkan fatwa tentang hukum zakat pertambangan dari
poin 6-8 dengan ketentuan:

6. Nisab dihitung dalam ruang lingkup satu tahun (haulani al-haul). Artinya
Jika pada produksi pertama dari pertambangan tidak sampai nisab, maka
nilainya ditambah dengan hasil produksi kedua, ketiga dan seterusnya
sampai mencapai nisab dalam ruang lingkup satu tahun (haulan al-haul).

7. Penjumlahan dari setiap produksi sebagaimana yang dijelaskan pada poin 6
berlaku selama tidak berhenti aktivitas tambang dan beralih ke pekerjaan
yang lain karena sudah meanggap rugi atau untung sedikit dan sebagainya.
Maka jika alasan demikian, penjumlahan dianggap terputus.

8. Jika berhenti aktivitas atau produksi tambang hanya sementara, seperti ada

hal-hal teknis yang rusak, cuaca belum memungkinkan dan sebagainya,
maka penjumlahan tetap berlaku.

Dalam ketentuan poin 6 disebutkan bahwa nisab zakat pertambangan itu
dihitung dalam ruang lingkup satu tahun, maka apabila produksi pertama dari
pertambangan tidak sampai nisab, maka nilainya ditambah dengan hasil produksi
kedua, ketiga dan seterusnya sampai mencapai nisab, namun pengakumulasi nilai

produksinya dibatasi hanya satu tahun, maka apabila lewat dari satu tahun

12]bid., hlm. 28
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sedangkan nilai usaha pertambangan belum mencapai nisab, maka tidak dikenakan

zakat pertambangan dan akumulasi nilai atau hasil pertambangan dimulai dari awal.

C. Dasar Hukum Komisi Fatwa Dalam Menentukan Waktu Penghitungan
Nisab Zakat Pertambangan

Komisi Fatwa MUI Kabupaten Banjar menentukan waktu penghitungan
nisab zakat pertambangan dengan ketentuan bahwa nisab zakat pertambangan itu
dihitung dalam ruang lingkup satu tahun, maka apabila produksi pertama dari
pertambangan tidak sampai nisab, maka nilainya ditambah dengan hasil produksi
kedua, ketiga dan seterusnya sampai mencapai nisab, namun jika lewat dari satu
tahun sedangkan nilai usaha pertambangan belum mencapai nisab, maka usaha
pertambangan tersebut tidak dikenakan zakat dan akumulasi nilai hasil usaha
pertambangan dimulai dari awal kembali.

Komisi Fatwa MUI Kabupaten Banjar dalam menetapkan waktu
penghitungan nisab zakat pertambangan didasarkan pada beberapa dalil, yaitu
mashlahah mursalah dan pendapat Yusuf Qardhawi dalam kitabnya Figh al-Zakah.

Mashlahah mursalah sebagai dalil dalam penetapan waktu penghitungan
nisab zakat pertambangan dalam lingkup satu tahun adalah karena:'??

1. Memudahkan dalam menghitung nilai produksi barang tambang yang

hasilnya belum mencapai nisab zakat dengan dibatasinya dalam lingkup

satu tahun. maka apabila lewat dari satu tahun berjalannya usaha sedangkan

12Wawancara dengan Guru Zaki, anggota komisi fatwa MUI Kab. Banjar, pada tanggal 31
Mei 2024, pukul 17.50 Wita
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nilai hasil usaha pertambangan belum mencapai nisab zakat barang

tambang, maka tidak dikenakan atas kewajiban zakat.

2. Memudahkan dalam menentukan apakah seseorang tergolong orang yang
mampu atau tidak dalam melaksanakan kewajiban zakat, karena sampai atau
tidaknya nilai hasil produksi zakat tambang dalam lingkup satu tahun
merupakan syarat yang mewajibkan seseorang untuk membayar zakat.
Maka apabila usaha produksi pertambangannya lewat dari satu tahun
sedangkan nilai hasil produksinya belum mencapai nisab maka tidak
dikenakan zakat, dan akumulasinya dihitung dari awal kembali. Hal ini
merupakan keringanan bagi pekerja tambang, karena dalam rentang waktu
satu tahun nilai hasil produksinya tidak mencapai nisab, maka tidak
dibebankan kewajiban zakat barang tambang.

Pendapat Yisuf Qardhawi dalam kitabnya Figh al-Zakah juga menjadi dasar
rujukan Komisi Fatwa MUI Kabupaten Banjar dalam menetapkan waktu akumulasi
nisab zakat pertambangan dalam lingkup satu tahun, berikut pendapat beliau:!>*

Qb blas sumtgh 2l (3 Jb OF 0aal) e vt Lo L) blRal san oy
’LJ@JW@OM‘&CM‘OQ aldt @ an ] lean v Sl dU L
Al oMo 31S) (3 ol ) jLadl) 3= 4l
Ligay oy pwsge of Bl diw U EsS J2mr ) am Ll oo 3 Lol SO
oo ) Jolsy Joadl s OB cade Jgadt 5 Odall jsgb g 5 el ) By
o Jl aad oy ond ol a4 Bl 5 Sl 3 e Lo sl bty Y ()
o o el (200 of AT oS 15l oY el adaii) Oy bl B LSS 5~

124Qardhawi, Figh Al-Zakdh, hlm. 448.
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Adapun penjelasan tentang pendapat Yusuf Qardhawi diatas, penulis sajikan

dari buku beliau yang telah diterjemahkan oleh Salman Harun dkk., berikut

terjemahannya.!?

Pengertian cukup satu nisab jumlah barang tambang yang diperoleh,
bukanlah berarti bahwa cukup satu nisab itu sekali. penemuan, tetapi diperoleh
berkali-kali dan terus dijumlahkan. Hal itu oleh karena penemuan logam mulia
biasanya terjadi tidak satu kali, sama dengan akumulasi buahan yang sudah kita
terangkan zakatnya dalam bab "Zakat Hasil Pertanian".

Perhitungan tepat banyak buahan terjadi biasanya setelah setahun atau
setelah satu musim panen. Tetapi dalam hal logam mulia ini, hal itu tergantung
kepada usaha, pendapatan, adanya logam mulia, dan besar yang diperoleh. Bila
usaha-usaha dilakukan terus menerus dan pendapatan didapatkan, barulah
pendapatan itu bisa terkumpul. Dalam hal ini tldak perlu diperhatikan apakah
pendapatan itu masih tetap berada di tangan atau tidak. Bila ia sudah
menjualnya atau lainnya, pengakumulasian itu .tetap berlaku sampai semua
cukup senisab. Bila usaha berhenti karena sesuatu dan lain hal, misalnya karena
harus memperbaiki alat-alat, orangnya sakit atau pergi jauh, hal itu tidak
mempengaruhi akumulasi. Kecuali apabila usahanya itu terputus karena
berpindah usaha ke bidang lain karena merasa tidak akan mungkin menemukan
logam lagi, atau sebab-sebab lain, maka hal itu memang mernpengaruhi
akumulasi.

125Qardhawi, Hukum Zakat, hlm. 424-425.



